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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kematangan 
emosi dengan perilaku agresif pada siswa SMK Teknologi dan Industri Kristen di 
Salatiga. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik sampling yang 
digunakan yakni purposive sampling dengan 37 siswa sebagai sampel. Instrument 
dalam penelitian ini menggunakan skala kematangan emosi yang penulis 
modifikasi dan mengacu pada Emotional Maturity Scale (EMS) by Singh and 
Bharagava (1999) yang telah diuji validitasnya 48 aitem dengan koefisien 
realibilitasnya 0,866 dan skala perilaku agresif yang mengacu pada aggression 
scale by Buss and Perry (1992) yang telah diuji validitasnya menjadi 29 aitem 
dengan koefisien realibilitas 0,865. Analisis data menggunakan korelasi Pearson, 
hasil analisis data menunjukan nilai koefisien korelasi sebesar -0,405 (r = -0,405) 
dengan taraf signifikansi 0,007 (p < 0,05). Maka hipotesis awal diterima artinya 
terdapat hubungan antara kematangan emosi dengan perilaku agrtesif pada remaja 
dengan hubungan negatif antara kedua variabel tersebut. Berdasarkan hasil 
analisis data, maka dapat diambil kesimpulan semakin tinggi perilaku agresif, 
maka semakin rendah kematangan emosi, begitu pula sebaliknya. 






The purpose of this study was to determine the relationship between emotional 
maturity and aggressive behavior in students of SMK Teknologi dan Industri 
Kristen Salatiga. This study uses quantitative methods. The sampling technique 
used is purposive sampling with 37 students as samples. Instrument in this study 
uses modification of Emotional Maturity Scale (EMS) by Singh and Bharagava 
(1999) which has been tested for 48 item validity with a reliability coefficient of 
0.866 and its aggression scale by Buss and Perry (1992) has been tested for 
validity to 29 items with a reliability coefficient of 0.865. Data analysis using 
Pearson correlation, the results of data analysis showed the correlation 
coefficient of -0.405 (r = -0.405) with a significance level of 0.007 (p <0.05). 
Then the initial hypothesis is accepted meaning there is a relationship between 
emotional maturity with aggressiveness in adolescents with a negatif relationship 
between the two variabels. Based on the results of data analysis, it can be 
concluded that the lower the emotional maturity, the higher the aggression 
behavior, and vice versa. 









Masa remaja dianggap sebagai masa labil yaitu di mana individu berusaha 
mencari jati dirinya dan mudah sekali menerima informasi dari luar dirinya tanpa 
ada pemikiran lebih lanjut (Hurlock, 1980). Masa remaja merupakan masa transisi 
berkisar umur 13 sampai 16 tahun atau biasa disebut dengan usia belasan yang 
tidak menyenangkan, usia terjadi perubahan pada dirinya baik secara fisik, psikis, 
maupun secara sosial (Hurlock, 1980). Menurut Hall (Sarwono, 2011), masa 
remaja merupakan masa “sturm und drang” (topan dan badai), masa penuh emosi 
dan adakalanya emosinya meledak-ledak, yang muncul karena adanya 
pertentangan nilai-nilai. Emosi yang menggebu-gebu ini adakalanya menyulitkan, 
baik bagi si remaja maupun bagi orangtua/orang dewasa sekitarnya. Namun emosi 
yang menggebu-gebu ini juga bermanfaat bagi remaja dalam upayanya 
menemukan identitas diri. Reaksi orang-orang disekitarnya akan menentukan 
tindakan apa yang kelak akan dilakukannya. Remaja mempunyai sifat yang 
cenderung lebih agresif, emosi tidak stabil, dan tidak bisa menahan dorongan 
nafsu. Pada masa pubertas atau masa menjelang dewasa, remaja mengalami 
banyak pengaruh-pengaruh dari luar yang menyebabkan remaja terbawa pengaruh 
oleh lingkungan tersebut. Hal tersebut mengakibatkan remaja yang tidak bisa 
menyesuaikan atau beradaptasi dengan lingkungan yang selalu berubah-ubah akan 
melakukan perilaku yang maladaptif, seperti contohnya perilaku agresif yang 
dapat merugikan orang lain dan juga diri sendiri (Santrock, 2007). 
Fenomena yang mendukung adanya perilaku agresif di kalangan remaja 
adalah sebanyak 26 pelajar Sekolah Menengah Atas (SMA) diamankan petugas 





seusai pulang sekolah pada hari Rabu, 25 April 2018. Dari 26 pelajar itu delapan 
orang di antaranya kedapatan membawa senjata tajam. Terhadap kedelapan 
pelajar yang kedapatan membawa senjata tajam itu, akan diproses sesuai hukum 
yang berlaku (metro.sindonews.com). Fenomena serupa juga terjadi di dalam 
kasus tawuran antar pelajar SMK dari kota Semarang dan kabupaten Kendal. 
Polres Kendal telah menentukan tiga tersangka atas kasus tersebut. Pihak 
kepolisian telah memeriksa 15 orang atas kejadian yang telah menewaskan pelajar 
asal Kendal yakni, Wahyu purnomo. Wahyu Purnomo tewas setelah dirinya 
terclurit di bagian rusuknya. Ketiga pelaku tersebut adalah MAA (17), BU (17) 
dan RR (17). Mereka semua merupakan pelajar dan mantan pelajar SMK 
di Semarang. Sebelumnya menurut penuturan MA kepada penyidik, dirinya 
memang telah meclurit seseorang pada kejadian tawuran pada Kamis (19/4) 
malam.  Sementara itu, keterangan dari satu tersangka lain  yakni BU mengatakan 
kepada penyidik dirinya diajak oleh temannya untuk tawuran. Senjata yang ia 
pakai pun merupakan pinjaman dari temannya. Kasatreskrim Polres Kendal, AKP 
Aris Munandar, mengatakan, penetapan ketiga tersangka sudah sesuai prosedur 
dari hasil pemeriksaan terhadap para pelaku. Bahkan setalah dilakukan 
pendalaman, ditentukan 3 tersangka atas kasus ini “Ketiga pelaku, kami telah 
naikan statusnya dari saksi menjadi tersangka. Ketiganya kami kenakan pasal 170 
dengan ancaman hukuman 12 tahun penjara,” kata AKP Aris, Jumat, 27 April 
2018 (jateng.tribunnews.com). 
SMK T&I Kristen Salatiga adalah salah satu sekolah menengah kejuruan 
yang ada di Salatiga. Sekolah tersebut pernah mengalami beberapa kali terlibat 





Kristen Salatiga dimuat dalam semarangpos.com. Puluhan pelajar sekolah 
menengah kejuruan (SMK) dicokok polisi anggota Polsek Sidorejo setelah 
kedapatan tawuran di kawasan pertigaan Blotongan, Kecamatan Sidorejo, Kota 
Salatiga, Jawa Tengah (Jateng), Jumat (18/11/2016). Puluhan pelajar yang 
tawuran itu berasal dari SMK Saraswati Salatiga dan SMK Kristen Salatiga. 
Mereka lantas digelandang ke Mapolres Salatiga untuk diberi pembinaan. 
Tawuran yang melibatkan kedua SMK itu sudah berulang kali terjadi dan sudah 
dilakukan pembinaan beberapa kali oleh pihak kepolisian. “Kami sudah 
melakukan langkah-langkah pembinaan dengan datang langsung ke sekolah. Hal 
itu dilakukan agar tidak lagi terjadi perkelahian di kemudian hari, dengan 
melibatkan guru kesiswaan. Namun hari ini masih juga terjadi,” kata Kapolsek 
Sidorejo AKP Jumaeri. Pada tawuran kali ini, para pelajar kedua SMK di Salatiga 
itu melakukannya ketika siang hari dengan alasan menghindari kejaran polisi yang 
sedang melaksanakan ibadah salat Jumat. Namun salah seorang warga yang 
melihat tawuran itu langsung melaporkannya kepada polisi yang hendak 
melaksanakan salat Jumat di Masjid Baitusy Syukur di kawasan jalan lingkar 
Salatiga. Tak menunggu lama, Kapolsek Sidorejo bersama anggotanya langsung 
mendatangi lokasi dan mendapati puluhan pelajar sedang saling melempar batu. 
Meskipun beberapa pelajar berhasil kabur, namun polisi berhasil menangkap 
beberapa pelajar yang membawa gir, rantai, dan gunting sebagai senjata mereka. 
Sementara itu, di tempat terpisah, guru bidang kesiswaan SMK Saraswati 
Salatiga, Surahman mengatakan tawuran itu terjadi tanpa sepengetahuannya. Ia 





dalam perkelahian massal itu berupa skors, bahkan tidak menutup kemungkinan 
pelajar yang terlibat dalam tawuran itu dikeluarkan dari sekolah.  
Perilaku agresif secara psikologis berarti cenderung (ingin) menyerang 
kepada sesuatu yang dipandang sebagai hal yang mengecewakan, menghalangi 
atau menghambat (Mighwar, 2006). Contoh dari perilaku agresif remaja yang 
terlihat jelas adalah semakin banyaknya berita yang disajikan setiap hari di media 
masa baik cetak maupun elektronik tentang perilaku kekerasan remaja baik secara 
individual maupun secara berkelompok, seperti tawuran, penganiayaan, 
penyiksaan, bahkan sampai menghilangkan nyawa (Sarwono & Meinarno, 2009). 
Faktor penyebab perilaku agresif yaitu faktor internal meliputi: frustasi, gangguan 
pengamatan, gangguan berfikir dan intelegensi remaja, serta gangguan perasaan 
atau emosional (kematangan emosi) remaja. Sedangkan faktor eksternal meliputi 
3 faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor lingkungan” (Kartono, 2011). Lebih 
lanjut Sears (1985) menyebutkan faktor penentu perilaku agresif yang pertama 
adalah rasa marah. Rasa marah yang timbul pada diri seseorang apabila tidak 
dapat dikontrol, maka individu tersebut belum memiliki kematangan emosi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Guswani dan Kawuryan pada tahun 2011 
menyatakan bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara kematangan 
emosi dan perilaku agresi pada mahasiswa. Semakin tinggi kematangan emosi 
maka akan semakin rendah perilaku agresi, sebaliknya semakin rendah 
kematangan emosi maka akan semakin tinggi perilaku agresi. Sumbangan efektif 
variabel kematangan emosi terhadap perilaku agresi sebesar 82%. Sedangkan 
sisanya 18% kemungkinan masih ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi 





kecerdasan emosional, dan pengaruh media. Penelitian lain mengatakan bahwa 
kematangan emosi memiliki hubungan negatif terhadap perilaku agresi, yang 
berarti bahwa semakin rendah kematangan emosi maka semakin tinggi perilaku 
agresi yang dimiliki, begitu pula sebaliknya. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
analisis dalam penelitian ini yang menunjukkan korelasi Pearson dengan nilai -
0.331 dengan keterangan cukup berkorelasi. Berdasarkan wawancara pada warga 
asrama yang berinisial ASFD pada tanggal 20 Juni 2017 diketahui bahwa 
kebiasaan dan kontur budaya juga mempengaruhi perilaku agresi di Komplek 
Asrama Ayu Sempaja dimana warga asrama yang berasal dari latar belakang yang 
berbeda-beda membawa kebiasaan dan perilaku dari tempat asalnya sehingga hal 
ini seringkali menyebabkan konflik antarwarga asrama yang disebabkan oleh 
perbedaan pandangan dan kebiasaan antara warga asrama itu sendiri (Syarif, 
2017). Penelitian sebelumnya oleh Widhy dan Sartika (2017) mengungkapkan 
bahwa terdapat hubungan yang negatif antara kematangan emosi dengan perilaku 
agresif pada suporter klub sepak bola Persib Bandung dengan nilai korelasi 
sebesar -0,503 dan termasuk kedalam kriteria hubungan cukup erat. Hubungan 
negatif artinya jika suporter klub sepak bola Persib bandung memiliki kematangan 
emosi yang rendah, maka perilaku agresifnya akan tinggi, begitu pula sebaliknya. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada guru BK 
SMK T&I Kristen Salatiga, perilaku agresif memang masih sering terjadi di 
kalangan siswanya. Beberapa contoh perilaku agresif yang masih bisa ditemui di 
sekolah ini yaitu tindak kekerasan yang dilakukan sesama teman seperti memukul, 
mendorong, dan lain-lain. Dapat ditemui juga bahwa ada beberapa siswa yang 





dikatakan sebagai perilaku kekerasan non-fisik (verbal). Beberapa tahun yang 
lalu, beberapa siswa yang sering terlibat tawur atau bentrok, mereka sering 
kedapatan membawa gir sepeda motor di dalam tas mereka. Namun untuk saat ini, 
perilaku seperti itu sudah jarang ditemui. Sekalipun sudah jarang ditemui, 
mengingat beberapa perilaku agresif masih sering terjadi di SMK T&I Kristen 
Salatiga, maka peneli mengangkat penelitian dengan judul “Hubungan 
kematangan emosi dengan perilaku agresif pada siswa SMK Tekhnologi dan 
Industri Kristen Salatiga”. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah 
dari penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara kematangan emosi 





A. Perilaku Agresif 
1. Definisi Perilaku Agresif 
Definisi perilaku agresif menurut Buss dan Perry (1992) adalah 
perilaku atau kecenderungan perilaku yang berniat untuk menyakiti orang lain, 
baik secara fisik maupun psikologis untuk mengekspresikan perasaan 
negatifnya sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 
2. Aspek-Aspek Perilaku Agresif 
Buss dan Perry (1992) mengelompokan agresivitas kedalam empat 





a. Agresi fisik adalah agresi yang dilakukan untuk melukai orang lain secara 
fisik. Hal ini termasuk memukul, menendang, menusuk, membakar, dan 
sebagainya. 
b. Agresi verbal adalah agresi yang dilakukan untuk melukai orang lain 
secara verbal. Bila seorang mengumpat, membentak, berdebat, mengejek 
dan sebagainya orang itu dapat dikatakan sedang melakukan agresi verbal. 
c. Kemarahan hanya berupa perasaan dan tidak mempunyai tujuan apapun. 
Contohnya ialah ketika seseorang dapat dikatakan marah apabila dia 
sedang merasa frustasi atau tersinggung. 
d. Kebencian adalah sikap yang negatif terhadap orang lain karena penilaian 
sendiri yang negatif. Contohnya adalah seseorang curiga kepada orang lain 
karena orang lain tersebut baik dan lain sebagainya. 
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Agresif 
Menurut Koeswara (1988) beberapa faktor yang mempengaruhi 
terjadinya perilaku agresif, yaitu sebagai berikut: 
a. Kemiskinan -- Apabila seseorang anak dibesarkan dalam lingkungan 
kemiskinan, maka perilaku agresif mereka secara alami akan mengalami 
penguatan. 
b. Suhu udara -- Suhu udara yang tinggi memiliki dampak pada tingkah laku 
sosial berupa peningkatan agresivitas. 
c. Peran belajar model kekerasan -- Anak-anak dan remaja banyak 
menyaksikan adegan kekerasan. Melalui televisi dan juga “games” 





d. Frustasi -- Terjadi apabila seseorang terhalang oleh suatu hal dalam 
mencapai suatu tujuan, kebutuhan, keinginan, pengharapan atau tindakan 
tertentu. 
e. Kesenjangan generasi -- Adanya kesenjangan atau jurang pemisah antara 
generasi anak dengan orang tuanya dapat terlihat dalam bentuk hubungan 
komunikasi yang sering tidak nyambung. Kegagalan komunikasi antara 
orang tua dan anak diyakini sebagai salah satu penyebab timbulnya 
perilaku agresif pada anak. 
f. Amarah -- Marah merupakan emosi yang memiliki ciri-ciri aktifitas sistem 
syaraf para simpatik yang memunculkan perasaan tidak suka yang sangat 
kuat terhadap hal yang nyata-nyata salah ataupun tidak sehingga memicu 
hinaan dan ancaman yang mengarah pada agresif. 
g. Proses pendisiplinan yang keliru -- Pendidikan disiplin yang otoriter 
dengan penerapan yang keras terutama dilakukan dengan memberikan 
hukuman fisik, dapat menimbulkan berbagai pengaruh yang buruk bagi 
remaja. 
h. Faktor biologis -- Struktur fisik tertentu berkaitan erat dengan agresivitas, 
yaitu pada struktur pada otak disebutkan bahwa ada bagian tertentu pada 
otak yang apabila terkena stimulus akan membangkitkan agresif. 
 
B. Kematangan Emosi 
1. Definisi Kematangan Emosi 
Singh dan Bhargava (dalam Yuliyasari, 2017) menjelaskan 





pada emosi yang merupakan hasil dari berpikir dan belajar. Seseorang yang 
mampu menjaga kontrol emosi untuk menunda dan bertahan pada respon 
emosi tanpa harus mengasihani diri sendiri. 
2. Aspek-Aspek Kematangan Emosi 
Apek-aspek kematangan emosi menurut Singh dan Bhargava  (dalam 
Caroline, 2015) adalah : 
a. Emotional Stability (Kestabilan Emosi) 
Kestabilan emosi mengacu kepada karakterisitik seseorang yang tidak 
memungkinkan untuk bereaksi berlebihan atau perubahan mood secara 
mendadak yang disebabkan situasi yang emosional. Orang dengan emosi 
yang stabil dapat melakukan apa yang dituntut darinya dalam situasi 
tertentu. 
b. Emotional Progression (Perkembangan Emosi) 
Perkembangan emosi adalah karakteristik orang yang mengacu kepada 
perasaan yang memadai dan memiliki vitalitas emosi untuk berpikiran 
positif terhadap lingkungan. 
c. Social Adjustment (Penyesuaian Sosial) 
Penyesuaian sosial mengacu kepada proses interaksi antara kebutuhan 
seseorang dan tuntutan lingkungan social dalam situasi tertentu, sehingga 
mereka dapat mempertahankan dan menyesuaiakan hubungan yang 





d. Personality Integration (Integrasi Kepribadian) 
Integrasi kepribadian adalah proses tegas menyatukan unsure-unsur yang 
beragam dari individu dan kecenderungan yang dinamis untuk 
menciptakan hubungan yang harmonis dan berkurangnya konflik batin. 
e. Independence (Kebebasan) 
Kebebasan adalah kapasitas kev=cenderungan sikap seseorang untuk 
menjadi mandiri atau membuat perlawanan terhadap control oleh orang 
lain dimana ia dapat mengambil keputusan dengan penilaiannya sendiri 
berdasarkan fakta dengan memanfaatkan intelektualnya dan potensi kreatif 
yang dimiliki. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kematangan Emosi. 
Menurut Young (1985) faktor yang mempengaruhi kematangan emosi 
antara lain adalah:  
a. Faktor lingkungan 
Faktor lingkungan tempat hidup termasuk didalamnya yaitu lingkungan 
keluarga dan lingkungan masyarakat. Keadaan keluarga yang tidak 
harmonis, terjadi keretakan dalam hubungan keluarga yang tidak ada 
ketentraman dalam keluarga dapat menimbulkan persepsi yang negatif 
pada diri individu. Begitu pula lingkungan sosial yang tidak memberikan 
rasa aman dan lingkungan sosial yang tidak mendukung juga akan 
menganggu kematangan emosi. 
b. Faktor individu 
Faktor individu meliputi faktor kepribadian yang dipunyai individu. 





dapat menimbulkan gejolak emosi pada diri individu. Hal ini disebabkan 
oleh pikiran negatif, tidak realistik dan tidak sesuai dengan kenyataan. 
Kalau individu dapat membatalkan pikiran-pikiran yang keliru menjadi 
pikiran-pikiran yang benar, maka individu dapat menolong dirinya sendiri 
untuk mengatur emosinya sehingga dapat mempersepsikan sesuatu hal 
dengan baik. 
c. Faktor pengalaman 
Pengalaman yang diperoleh individu selama hidupnya akan mempengaruhi 
kematangan emosinya. Pengalaman yang menyenangkan akan 
memberikan pengaruh yang positif terhadap individu, akan tetapi 
pengalaman yang tidak menyenangkan bila selalu terulang dapat memberi 




Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dipaparkan diatas, maka 
hipotesis dalam penelitian ini adalah: ada hubungan negatif antara kematangan 
emosi dan perilaku agresif. Artinya, semakin tinggi tingkat kematangan emosi, 
maka semakin rendah tingkat perilaku agresif. Sebaliknya, semakin rendah 







A. Variabel Penelitian 
Jenis penellitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yang memiliki 
variabel sebagai berikut; 
 Variabel independen (X) : Kematangan Emosi 
 Variabel dependen (Y) : Perilaku Agresif 
B. Definisi Operasional 
1. Perilaku Agresif 
Menurut Buss dan Perry (1992) adalah perilaku atau kecenderungan 
perilaku yang berniat untuk menyakiti orang lain, baik secara fisik 
maupun psikologis untuk mengekspresikan perasaan negatifnya 
sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 
2. Kematangan Emosi 
Singh dan Bhargava (Joshi & Thomar, 2010) menjelaskan kematangan 
emosi dapat dipahami sebagai kemampuan pengendalian diri pada 
emosi yang merupakan hasil dari berpikir dan belajar. Seseorang yang 
mampu menjaga kontrol emosi untuk menunda dan bertahan pada 
respon emosi tanpa harus mengasihani diri sendiri (Singh & Bhargava, 
1989). 
C. Pertisipan Penelitian 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa SMK 
Teknologi dan Industri Kristen Salatiga. Sedangkan untuk partisipan sendiri 





dengan guru BK yang ada dengan menetapkan ciri-ciri secara khusus guna 
menjawab permasalahan penelitian.  
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan metode skala. Terdapat 2 alat ukur yang digunakan, antara 
lain: 
1. Kematangan Emosi 
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur tinggi rendahnya kematangan 
emosi merupakan skala yang disusun oleh Yashvir Singh dan Mahesh 
Bharagava (2005) dan di modifikasi oleh penulis dengan jumlah 48 item 
dengan bentuk favorable berjumlah 23 item dan unfavorable berjumlah 25 
item. Skala tersebut menyatakan bahwa kematangan emosi terdiri dari 5 
aspek yaitu Emotional Stability (Kestabilan Emosi), Personality 
Integration (Integrasi Kepribadian), Social Adjustment (Penyesuaian 
Sosial), CPersonality Integration (Integrasi Kepribadian), Independence 
(Kebebasan). 
2. Perilaku Agresif 
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur tinggi rendahnya perilaku 
agresif merupakan skala yang disusun oleh Buss dan Perry (1992) 
sebanyak 29 item dengan bentuk favorable berjumlah 27 item dan 
unfavorable berjumlah 2 item. Skala tersebut menyatakan bahwa perilaku 
agresif terdiri dari 4 aspek yaitu physical aggression, verbal aggression, 








A. ANALISIS DESKRIPTIF 
1. Perilaku Agresif 
Kategorisasi variabel perilaku agresif dibuat dengan skor tertinggi 
adalah 106 dan skor terendah adalah 29, dengan aitem yang memiliki daya 
diskriminasi baik berjumlah 29 aitem dan jenjang skor antara 1 sampai dengan 
4. Pada penelitian ini, kategori perilaku agresif dibagi mejnadi 3 (tinggi, 
sedang, rendah) dengan interval 29. 
Tabel 1 
Kriteria Skor Perilaku Agresif 
No Interval Kategori Frekuansi % Mean 
1 87 ≤ x ≤ 106 Tinggi 19 51,36 
75,43 2 58 ≤ x < 87 Sedang 12 32,43 
3 29 ≤ x < 58 Rendah 6 16,21 
 ∑ total 37 100  
 
Dari tabel diatas menunjukkan tingkat perilaku agresif dari 37 
partisipan yang berbeda-beda, mulai dari tingkat rendah, sedang hingga 
tinggi. Sebagian besar (51,36%) partisipan tergolong dalam kategori tinggi, 
sebagian lagi (32,43%) tergolong dalam kategori sedang dan sisanya 
(16,21%) tergolong dalam kategori rendah. Mean / rata-rata perhitungan 
dalam perilaku agresif yang dimiliki oleh siswa SMK T&I Kristen Salatiga 
berada pada kategori tinggi. 





Kategorisasi variabel kematangan emosi dibuat dengan skor tertinggi 
adalah 192 dan skor terendah adalah 48, dengan aitem yang memiliki daya 
diskriminasi baik berjumlah 48 aitem dan jenjang skor antara 1 sampai dengan 
4. Pada penelitian ini, kategori perilaku agresif dibagi mejadi 3 (tinggi, 
sedang, rendah) dengan interval 48. 
 
Tabel 2 
Kriteria Skor Kematangan Emosi 
No Interval Kategori Frekuansi % Mean 
1 144  ≤ x ≤ 192 Tinggi 0 0 
106,03 2 96 ≤ x < 144 Sedang 10 27,02 
3 48 ≤ x < 96 Rendah 27 72,98 
 ∑ total 37 100  
 
Dari tabel diatas menunjukkan tingkat kematangan emosi dari 37 
partisipan yang berbeda-beda, mulai dari tingkat rendah, sedang hingga 
tinggi. Tidak ada partisipan yang memiliki kematangan emosi yang tergolong 
pada kategori tinggi. Sebagian besar (72,98%) partisipan tergolong dalam 
kategori rendah, sebagian lagi (27,02%) tergolong dalam kategori sedang. 
Mean / rata-rata perhitungan dalam kematangan emosi yang dimiliki oleh 






B. UJI ASUMSI 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan metode  Kolmogorov 
Smirnov dalam program SPSS 16.0. Menurut  Sugiyono (2006), data yang 
dapat dikatakan berdistribusi normal adalah data yang memiliki signifikansi    
p > 0,05. Hasil uji normalitas adalah sebagai berikut : 
Tabel 3 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




N 37 37 
Normal Parameters
a
 Mean 75.43 106.03 
Std. Deviation 11.983 13.710 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .095 .090 
Positive .065 .067 
Negatif -.095 -.090 
Kolmogorov-Smirnov Z .577 .547 
Asymp. Sig. (2-tailed) .893 .926 
a. Test distribution is Normal. 
  
Hasil perhitungan uji kolmogorov-smirnov Z pada perilaku agresif 
diperolah nilai K-S-Z sebesar 0,577 dengan nilai sig. = 0,893 (p > 0,05), dan 
nilai kolmogorov-smirnov Z pada kematangan emosi yang diperoleh adalah 
sebesar 0,547 dengan nilai sig. = 0,926 (p > 0,05). Dari data tersebut dapat 
diartikan bahwa kedua variabel tersebut berdistribusi normal. 
2. Uji Linieritas 
Pengujian linieritas diperlukan untuk mengetahui apakah dua variabel 





signifikan. Kedua variabel dapat dikatakan linear bila memiliki nilai 
signifikasni deviation from linearity  lebih besar dari 0,05. Pengujian linearitas 
kedua variabel tertera pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4 
ANOVA Tabel 
   Sum of 
Squares df 
Mean 





(Combined) 3465.980 27 128.370 .678 .793 




2619.955 26 100.768 .532 .899 
Within Groups 1703.750 9 189.306   
Total 5169.730 36    
  
Berdasarkan hasil yang terdapat dalam tabel diatas dapat dilihat 
bahwa nilai deviation from linearity antara peilaku agresif dan kematangan 
emosi sebesar 0,532 dengan Sig. =  0,899 (P > 0,05) yang berarti terdapat 
linieritas antara perilaku agresif dan kematangan emosi pada siswa SMK T&I 
Kristen Salatiga. 
 
C. UJI HIPOTESIS / UJI KORELASIONAL 
Pengujian korelasi dilakukan untuk mengetahui hubungan antara 
kedua variabel. Berdasarkan hasil perhitungan uji korelasi product moment-
Pearson dengan bantuan SPSS 16.0 didapatkan r  = - 0,405 dengan sig. = 





perilaku agresif dan kematangan emosi pada siswa SMK T&I Kristen Salatiga. 
Hasil uji korelasi dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 5 
Correlations 






Sig. (1-tailed)  .007 






Sig. (1-tailed) .007  
N 37 37 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi product moment pearson antara 
variabel perilaku agresi dengan kematangan emosi menujukkan r =  - 0,405 
dengan sig. = 0,007 (p < 0,05).dengan demikian, hipotesis penelitian ini yaitu 
adanya hubungan negatif antara perilaku agresif dengan kematangan emosi pada 
siswa SMK Teknologi dan Industri Kristen Salatiga diterima. Makin tinggi 
perilaku agresif, makin rendah kematangan emosi. Sebaliknya, makin rendah 
perilaku agresif, makin tinggi kematangan emosi. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan beberapa riset sebelumnya yang dilakukan oleh Rafaini,dkk (2017) yang 
melakukan riset dengan variabel yang sama yaitu perilaku agresif dan kematangan 
emosi. Dalam risetnya ditemukan juga hubungan antara perilaku agresif dan 





meneliti dengan variabel yang sama yaitu perilaku agresif dengan kematangan 
esmoi . dalam risetnya ditemukan juga hubungan negatif antara perilaku agresif 
dengan kematangan emosi. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan yang 
dikatakan oleh Kartono (2011) “Faktor penyebab perilaku agresif yaitu faktor 
internal meliputi: frustasi, gangguan pengamatan, gangguan berfikir dan 
intelegensi remaja, serta gangguan perasaan atau emosional (kematangan emosi) 
remaja. Sedangkan faktor eksternal meliputi faktor keluarga, faktor sekolah, dan 
faktor lingkungan”. Lebih lanjut Sears (1985) menyebutkan faktor penentu 
perilaku agresif yang pertama adalah rasa marah. Rasa marah yang timbul pada 
diri seseorang apabila tidak dapat dikontrol, maka individu tersebut belum 
memiliki kematangan emosi. lanjut Mundy (dalam Rahayu, 2008) juga 
menjelaskan jika seseorang yang melakukan perilaku agresi juga dipengaruhi oleh 
kematangan emosi. Individu yang belum stabil dan kurang matang emosinya 
dapat lebih mudah muncul perilaku agresifnya daripada yang telah matang 
emosinya. Individu dengan tingkat kematangan emosional tinggi mampu 
meredam dorongan agresi dan mengendalikan emosinya, pandai membaca 
perasaan orang lain, serta dapat memelihara hubungan baik dengan 
lingkungannya, sehingga apabila individu memiliki kematangan emosi yang baik, 
maka individu tersebut mampu mengendalikan perilaku agresinya. 
Rahayu (2008) mengatakan bahwa terdapat bermacam-macam emosi pada 
diri manusia, seperti emosi takut, marah, senang, benci, iri, gelisah dan lain-lain. 
Nilai emosi terkadang bisa positif dan juga sebaliknya bisa negatif. Emosi marah 
belum tentu negatif, meskipun dalam hal-hal tertentu sifat pemarah adalah jelek 





memiliki respon emosi yang berbeda-beda tergantung dari tingkat kematangan 
emosinya. Emosi marah yang bersifat negatif dan meledak-ledak disertai dengan 
faktor eksternal seperti frustrasi dan provokasi, menyebabkan terjadinya proses 
penyaluran energi negatif berupa dorongan agresi yang akan mempengaruhi 
perilaku individu. Individu dengan tingkat kematangan emosional tinggi mampu 
meredam dorongan agresi dan mengendalikan emosinya, pandai membaca 
perasaan orang lain, serta dapat memelihara hubungan baik dengan 
lingkungannya. Sehingga, apabila individu memiliki kematangan emosi yang baik 
maka individu tersebut mampu untuk mengendalikan perilaku agresinya. Hal ini 
sesuai dengan Koeswara (1988) yang berpendapat bahwa terdapat beberapa 
faktor-faktor  lain yang mempengaruhi perilaku agresif selain kematangan emosi, 
antara lain : kemiskinan, suhu udara, peran belajar model kekerasan, frustasi, 
kesenjangan generasi, amarah, proses pendisiplinan yang keliru, dan faktor 
biologis. 
Hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa kematangan emosi 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku agresif. Hal ini 
ditunjukkan melalui korelasi yang didapatkan diketahui bahwa kematangan emosi 
memiliki sumbangan efektif sebesar 16,4% terhadap perilaku agresif yang 
ditunjukkan  oleh koefisien determinasi yaitu r
2 
= - 0,405. Hal ini dapat diartikan 
bahwa masih ada 83,6 % faktor-faktor lain yang mempengaruhi perilaku agresif 
selain faktor kematangan emosi. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh. 
Dalam penelitian ini diperoleh hasilbahwa sebagian siswa SMK Teknologi dan 
Industri Kristen Salatiga (51,36%) memiliki perilaku agresif kategori tinggi, 





(16,21%) memiliki kategori rendah. Berdasarkan perhitungan rata-rata (mean), 
perilaku agresif yang dimililiki oleh siswa SMK Teknologi dan Industri Kristen 
Salatiga tergolong dalam kategori sedang dengan jumlah rata-rata 75,43. 
Sedangkan untuk kematangan emosi, terdapat 72,98% partisipan yang tergolong 
dalam kategori rendah, sebagian lagi (27,02%) tergolong dalam kategori sedang. 
Dan berdasarkan perhitungan rata-rata dalam kematangan emosi yang dimiliki 




Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, 
dapat disimpulkan bahwa : 
1. Terdapat hubungan negatif antara perilaku agresif dan kematanagn emsoi 
pada siswa SMK Teknologi dan Industri Kristen Salatiga diterima. Makin 
tinggi perilaku agresif, maka makin rendah kematangan emosi. Makin 
rendah perilaku agresif, makan semakin tinggi kematangan emosi. 
2. Dalam penelitian ini, peranan atau sumbangan afektif dari variabel 
kematanagn emosi terhadap perilaku agresif pada siswa SMK Teknologi 
dan Industri Kristen Salatiga sebesar 16,4% 
3. Sebagian siswa SMK Teknologi dan Industri Kristen Salatiga (51,36%) 
memiliki perilaku agresif pada kategori tinggi. 
4. Sebagian siswa SMK Teknologi dan Industri Kristen Salatiga (72,98%) 








Beberapa saran yang dapat diajukan penulis berdasarkan hasil penelitian 
ini dapat dijadikan pertimbangan dalam penentuan kebijakan lebih lanjut : 
1. Bagi sekolah 
Berdasarkan hasil penelitian ini yang menunjukkan adanya hubungan yang 
negatif yang signifikan antara perilaku agresi dan ekmatangan emosi, 
dengan demikian kiranya menjadi perhatian bagi pihak sekolah siswa 
SMK Teknologi dan Industri Kristen Salatiga untuk dapat memberikan 
pengertian kepada seluruh siswa SMK Teknologi dan Industri Kristen 
Salatiga supaya dapat mengontrol bahkan dapat mengurangi perilaku 
agresi mereka mengingat perialku agresi yang cenderung dibiarkan akan 
meresahkan dan merugikan. Serta dapat mengembangkan pendidikan 
karakter yang bisa menambah kematangan emosi siswa seperti kegiatan 
pramuka, outbond, dan kegiatan sosial lainnya. 
2. Bagi Siswa 
Siswa SMK Teknologi dan Industri Kristen Salatiga diharapkan dapat 
mengembangkan kematangan emosi pribadi masing-masing karena 
beberapa aspek dalam kematangan emosi sangat penting guna mengurangi 
perilaku agresif yang ada pada diri siswa. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti yang tertarik dan berminat untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut tenatang perilaku agresi dan kematangan emosi, maka disarankan 
supaya memersiapkan segala sesuatunya dengan baik seperti melakukan 





Disarankan juga untuk dapat menambah variabel alin mengingat bahwa 
sumbangan kematangan emosi terhadap perilaku agresi sebesar 16,4 % 
Sehingga masih terdapat  83,6% lagi untuk variabel-variabel lain selain 
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